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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Perbedaan hasil belajar kognitif dengan model 

pembelajaran ADDIE strategi holistic learning berbasis lesson study dan model ADDIE di SMA N 7 Rejang 

Lebong, jenis  penelitian yang digunakan adalah Quasi Eksprimen. Sampel penelitian siswa SMA N 7 Rejang 

Lebong kelas  X IPA1, X IPA2, dan X IPS2  yang berjumlah 91 orang, dengan pembagian perlakuan terdiri dari dua 

kelas eksprimen dan satu kelas kontrol.  Desain  pada penelitian ini adalah pretest dan posttest (Non equivalent). 

Teknik pengumpulan data hasil belajar kognitif menggunakan soal pilihan ganda pretest dan posttest. Data dianalisis 

menggunakan uji Anova satu arah (One Way Anova). Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa ada 

perbedaan yang signifikan dari penerapan model ADDIE strategi holistic learning berbasis lesson study dan model 

ADDIE terhadap hasil belajar kognitif siswa di SMA N 7 Rejang Lebong, pembelajaran dengan menggunakan 

model  ADDIE strategi holistic learning berbasis lesson study lebih baik dalam meningkatkan kemampuan  hasil  

belajar kognitif dengan perbedaan rata-rata: hasil belajar kognitif model ADDIE holistic learning berbasis lesson 

study 77,419, hasil belajar model ADDIE 71.00, hasil belajar kelas Konvensional 74,835. Perbandingan hasil 

analisis tersebut  menunjukkan bahwa penerapan model ADDIE strategi holistic learning berbasis lesson study 

memberikan hasil belajar kognitif lebih baik dibandingkan model ADDIE dan model konvensional, disarankan agar 

model pembelajaran ADDIE strategi holistic learning berbasis lesson study dapat diterapkan di lingkungan 

pendidikan lainnya.  

Kata kunci : Hasil belajar  kognitif, model ADDIE, holistic learning, lesson study, SMA N 7 RL 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses belajar yang 

memiliki kontribusi penting dalam pengembangan 

kualitas manusia dan aset kemajuan suatu bangsa. 

Proses pendidikan berintegrasi dengan kurikulum 

karena kurikulum merupakan acuan penyelenggaraan 

proses pembelajaran setiap satuan  pendidikan (Loisa, 

2016). Proses pembelajaran merupakan bentuk 

implementasi suatu kurikulum sebagai suatu 

perencanaan untuk mendapatkan produk hasil 

pembelajaran yang memenuhi standar Tujuan 

Pendidikan Nasional.   

Sistem kurikulum yang digunakan dalam 

dunia pendidikan di negara Indonesia sekarang 

adalah sistem kurikulum 2013 yang berbasis 

kompetensi dengan tujuan untuk meningkatkan 

keterampilan proses sains dan hasil belajar siswa, 

hal ini sesuai dengan Tujuan  Pendidikan Nasional 

Pasal 3 yang menyebutkan bahwa pendidikan 

nasional berfungsi dalam mengembangkan 

kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban 

bangsa yang bermartabat, dan beretika dalam rangka 

mencerdaskan siswa agar menjadi manusia yang 

beriman, bertakwa, kreatif, mandiri, bertanggung  

jawab dan berkompetensi (Permendikbud RI No. 20, 

2016). 

Membentuk lingkungan belajar berkarakter, 

memiliki peradaban yang bermartabat, beretika, dan 

berkompetensi akan melibatkan suatu model dan 

strategi pembelajaran (Suciati, dkk, 2014). 

Pembelajaran yang berkarakter dan berkompetensi 

akan menjadikan suasana kelas pembelajaran menjadi 

kelas yang aktif, menyenangkan, sistematis, sosialis, 

dan humanis (Mitasari, 2016). Setiap proses 

pembelajaran akan mengarahkan siswa pada proses 

hasil, salah satu proses hasil pembelajaran tersebut 

adalah hasil belajar kognitif. Hasil belajar kognitif 

merupakan bentuk evaluasi bagi seorang pendidik 

terhadap profesionalisme kerja dalam kontrak 

pengetahuan yang telah disepakati, hasil belajar 

tersebut dapat mempengaruhi faktor keberhasilan 

pembelajaran lainnya. Hasil belajar kognitif di 

harapkan akan membantu siswa memiliki kecakapan, 

dan sikap bertanggung jawab terhadap suatu 

pekerjaan (Kemendikbud RI, 2014). Meningkatkan 

hasil belajar kognitif akan melibatkan model dan 

strategi pembelajaran, salah satu model pembelajaran 

yang dijadikan rujukan adalah model pembelajaran 

ADDIE yang  merupakan pengembangan sebuah 

model belajar yang bersifat sistematis dengan 

rancangan kerja yang akan menghasilkan desain 

pembelajaran yang fleksibel dengan lingkungan 

belajar. Kesederhanaan model ADDIE akan 

memudahkan pendidik untuk bisa 
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mengimplementasikannya dalam proses kegiatan 

belajar (Dindin, 2012). 

 Kharakteristik model pembelajaran ADDIE 

yang sederhana dan mudah dipelajari serta 

strukturnya yang sistematis, akan sangat relevan 

dengan strategi pembelajaran holistik.  Integrasi 

model dan strategi ini akan menjadi suatu proses 

pembelajaran yang sarat dengan unsur-unsur nilai 

yang dibutuhkan oleh siswa  dalam mengembangkan 

pengetahuan, potensi, dan karakter siswa didik agar 

senantiasa memiliki kepedulian terhadap lingkungan 

sosial, dan lingkungan belajar  (Hasanudin,  2013). 

Strategi pembelajaran holistik (holistic 

learning), akan mengarahkan peserta  didik untuk 

dapat menjadi dirinya sendiri (learning to be), dapat 

memperoleh kebebasan  psikologis, mengambil  

keputusan yang baik, belajar melalui cara yang sesuai 

dengan dirinya sendiri, memperoleh kecakapan  

sosial, dapat mengembangkan karakter dan 

emosionalnya, serta memiliki kemampuan 

mengembangkan daya nalar (Melda, dkk, 2019). 

Holistic learning juga akan melahirkan peserta didik 

yang berkembang dengan kecerdasan intelektual dan 

konsep kekuatan aqidah yang tangguh. Hal ini akan 

sejalan dengan pendidikan karakter yang di 

programkan pemerintah saat ini, dimana esensi 

pendidikan karakter adalah pendidikan etis-spiritual 

(Machmud, 2014). Esensi pendidikan akan 

mengarahkan komunitas belajar  memiliki tujuan 

bersama untuk jangka panjang, memberi penekanan 

pada materi pelajaran yang penting, memahami siswa 

secara cermat, dan mengutamakan observasi 

pembelajaran secara langsung (Perry and Lewis 

2009). Proses pembelajaran tersebut akan 

mengarahkan suatu proses sistematik yang dapat 

digunakan oleh para pendidik guna meningkatkan 

hasil pembelajaran dan juga untuk meningkatkan 

Profesionalisme pendidik dengan penerapan lesson 

study (McGarry, dkk 2006).  

Profesionalisme pendidik melalui penerapan 

lesson study dilakukan secara berkala, dengan 

meningkatkan  kolaborasi dan intensitas komunikasi 

di antara para pendidik di setiap tahap lesson study 

akan mampu membangun kompetensi pendidik 

dalam mempersiapkan pelajaran, meningkatkan 

pengalaman dan berbagi pemahaman (Lukitasari, et 

al, 2018).  Lesson study mendorong terbentuknya 

komunitas belajar yang konsisten melakukan 

perbaikan diri, baik pada bentuk individual ataupun 

manajerial (Nursafitri, 2015). 

 Proses pembelajaran yang terencana, sistematis, 

terintegrasi, kolaboratif, dan kebebasan belajar yang 

disesuaikan dengan kondisi pembelajar akan selaras 

dengan konsep model ADDIE dengan strategi 

holistik berbasis lesson study dan model ADDIE, 

diharapkan kedua model pembelajaran tersebut 

mampu membuat  perbedaan hasil belajar kognitif 

lebih baik, berdasarkan paparan tersebut peneliti 

ingin melanjutkan membuat sebuah penelitian untuk 

mengetahui perbedaan hasil belajar kognitif dengan 

menerapakan model ADDIE dengan strategi holistic 

learning dan model ADDIE di SMA Negeri 7 Rejang 

Lebong.

METODE 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian 

eksperimen semu (Quasi Eksperiment) sebagai 

sumber pertimbangan menggunakan Quasi 

Eksperiment adalah keinginan untuk menilai 

pengaruh suatu sebab dari faktor X  berdampak pada 

akibat dari faktor Y atau pengaruh tindakan terhadap 

perilaku, yang bertindak sebagai tindakan adalah 

model ADDIE dengan strategi holistic learning, dan 

model ADDIE sedangkan yang bertindak sebagai 

perilaku adalah hasil belajar kognitif di SMA Negeri 

7 Rejang Lebong.  Data yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah hasil belajar kognitif. Instrument 

pengumpulan data berupa soal pretest dan posttest 

yang disesuaikan dengan indikator dan standar 

kompetensi. Bentuk desain penelitian yang 

digunakan adalah desain eksperimental dibagi 

menjadi tiga kelompok yaitu model  ADDIE strategi 

holistic learning berbasis lesson study akan 

diterapkan pada kelas eksperimen 1, kelas 

eksperimen 2 meggunakan model  ADDIE, dan pada 

kelompok kontrol menggunakan model konvensional. 

Data yang telah diperoleh akan dianalisis 

menggunakan uji One Way Anova. Tabel rancangan 

penelitian seperti berikut:

Tabel 1.1 

Desain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Kelompok Perlakuan 

A (eksperimen 1) Model  ADDIE dengan strategi holistic learning berbasis lesson study 

B (eksprimen 2) Model ADDIE 

C (kontrol) Ceramah (konvensional) 

HASIL  

Data hasil belajar kognitif siswa diperoleh dari 

kelas eksprimen yang terdiri dari 61 siswa dan kelas 

kontrol sebanyak 30 orang siswa, data dianalisis 

dengan menggunakan uji One Way Anovat, uji 
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normalitas dan  uji homogenitas menjadi prasyarat 

yang harus dipenuhi. Uji Kolmogorof-Smirnov akan 

menjadi uji yang digunakan pada uji normalitas 

sedangkan uji Levene’S digunakan untuk uji 

homogenitas.  

1. Hasil Pretest Kemampuan Kognitif Belajar  

Tabel 1.1 
Distribusi Pretest Hasil Belajar Kognitif Siswa 

Perhitungan Kelas 

 Eksprimen I Eksprimen II Kontrol 

 ADDIE Holistik learning berbasis lesson study ADDIE Konvensional 

Jumlah Siswa 31 30 30 

Jumlah Skor 1500 1460 1385 

Rata-rata 48.387 48.666 46.166 

Nilai Tertinggi 70 65 65 

Nilai Terendah 30 35 30 

Simpngan Baku 11.646 10.742 8.8749 

Varians 135.645 115.402 78.764 

Dari nilai pretest hasil belajar kognitif siswa 

tabel 1.1 diatas, diketahui bahwa skor rata-rata yang 

diperoleh kelompok kelas eksperimen pertama 

dengan model pembelajaran ADDIE strategi holistic 

learning berbasis lesson study adalah 48.387. Pada 

kelompok eksprimen kedua dengan menerapkan 

model ADDIE skor rata-rata yang diperoleh adalah 

46.1667. Pada kelompok kontrol  dengan 

menerapkan model  konvensional skor rata-rata  

adalah 48.666. Sebelum melakukan uji Anova satu 

jalur akan dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu 

yang terdiri  dari uji normalitas dan uji homogenitas. 

Uji normalitas akan menggunakan uji Kolmogorof-

Smirnov. Hasil analisis uji normalitas dapat dilihat 

pada tabel 1.2 berikut: 

Tabel 1.2 

Uji Normalitas Data Pretest Hasil Belajar Kognitif Siswa 
  Kolmogorof-Smirnof 

 Kelas Statistic Df Sig 

Posttest ADDIE holistic learning berbasis lesson study .151 31 0.068 

 ADDIE .157 30 0.058 

 Konvensional .134 30 0.163 

 Berdasarkan tabel 1.2 nilai signifikansi dari 

kelas dengan model pembelajaran ADDIE strategi 

holistic learning berbasis lesson study adalah 0,068, 

nilai signifikansi dengan menerapkan model 

pembelajaran ADDIE adalah 0,058, dan nilai 

signifikansi untuk kelas yang menggunakan model 

konvensional adalah 0,163, berdasarkan hasil 

signifikansi tersebut maka diperoleh kesimpulan 

bahwa semua model pembelajaran memiliki nilai 

signifikansi ˃ 0,05 maka populasi data pada uji 

normalitas pretest memiliki distribusi normal. Setelah 

data berdistribusi normal maka akan dilanjutkan 

dengan uji homogenitas menggunakan uji Levene’S. 

Hasil uji homogenitas disajikan pada tabel 1.3 

berikut:  

Tabel 1.3 
Uji Homogenitas Pretest Hasil Belajar Kognitif Siswa 

Levene ‘s df1 df2 Sig 

2.191 2 88 0.118 

  
Berdasarkan tabel 1.3 nilai signifikansi dari Uji 

homogenitas pretest hasil belajar kognitif siswa 

adalah 0,118. Nilai signifikansi  0,118 ˃ Sig 0,05 

maka diperoleh kesimpulan bahwa populasi data 

pretest hasil belajar kognitif memiliki varians yang 

homogen. Untuk mengetahui perbedaan rata-rata 

pretest hasil belajar kognitif maka analisis 

dilanjutkan pada uji anova satu jalur, hasil analisis 

tersebut disajikan pada tabel 1.4 berikut:

Tabel 1.4 

Uji One Way Anova Pretest Hasil Belajar Kognitif Siswa 
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Pretest Between Groups 112.999 2 56.499 .513 0.601 

Within Groups 9700.188 88 110.229   
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Total 9813.187 90    

 
Berdasarkan tabel 1.4 nilai signifikansi Pretest 

kemampuan hasil belajar kognitif siswa sebesar  

0,601, berdasarkan kriteria keputusan bahwa jika 

signifikansi  lebih dari 0,05 maka tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan awal siswa pada 

masing-masing kelas tidak ada perbedaan.  

 

2. Hasil postest kemampuan kognitif belajar 

Data  hasil  postest hasil belajar kognitif siswa 

pada kelas ADDIE strategi holistic learning berbasis 

lesson study, kelas model ADDIE, dan kelas 

Konvensional  disajikan pada tabel 1.5 berikut:

 

Tabel 1.5 

Distribusi Posttest Hasil Belajar Kognitif Siswa 
Perhitungan         Kelas 

 Eksprimen I Eksprimen II Kontrol 

 ADDIE Holistik learning berbasis lesson study ADDIE Konvensional 

Jumlah Siswa 31 30 30 

Jumlah Skor 2400 2130 2245 

Rata-rata 77.419 71.000 74.835 

Nilai Tertinggi 100 90 90 

Nilai Terendah 55 50 50 

Simpngan Baku 11.893 10.372 9.4214 

Varians 141.452 107.568 88.764 

  

 

Dari tabel 1.5 diatas, nilai rata-rata postest hasil 

belajar kognitif siswa model pembelajaran ADDIE 

strategi holistic learning berbasis lesson study adalah  

77.419. Pada kelompok model ADDIE skor rata-rata 

71.00 sedangkan pada kelompok kontrol  dengan 

menerapkan model  konvensional nilai rata-rata 

74.835. Sebelum melakukan uji Anova satu jalur 

akan dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu yang 

terdiri  dari uji normalitas dan uji homogenitas. Uji 

normalitas akan menggunakan uji Kolmogorof-

Smirnov. Hasil analisis uji normalitas dapat dilihat 

pada tabel 1.6 berikut:

Tabel  1.6  

Uji Normalitas Data Posttest Hasil Belajar Kognitif Siswa 

 

Berdasarkan tabel normalitas diatas, nilai Sig 

pada model ADDIE strategi holistic learning berbasis 

lesson study 0,200 > Sig 0,05. Kelas ADDIE nilai Sig 

0,083 > 0,05, dan kelas Konvensional nilai Sig 0,155 

> 0,05. Dapat disimpulkan bahwa data posttest hasil 

belajar kognitif siswa SMA N 7 Rejang lebong 

berd

istri

busi 

nor

mal. Analisis berikutnya adalah melakukan uji 

homogenitas data menggunakan uji Levene’S, dengan 

ketentuan jika nilai Sig > 0,05 maka data mempunyai 

varians yang homogen. Hasil uji homogenitas 

posttest terdapat pada tabel 1.7 berikut: 

 

Tabel 1.7 
Uji Homogenitas Varians Postest Hasil Belajar Kognitif Siswa 

Levene ‘s df1 df2 Sig 

1.322 2 88 0.272 

 
Data tabel 1.7 nilai signifikansi uji homogenitas 

varians postest hasil belajar kognitif adalah 0,272 ˃ 

0,05, dari nilai signifikansi tersebut  dapat 

disimpulkan bahwa postest hasil belajar kognitif 

siswa dengan model pembelajaran ADDIE strategi 

holistic learning berbasis lesson study, model 

pembelajaran ADDIE, dan model konvensional 

mempunyai varians yang homogen. Untuk 

mengetahui perbedaan model pembelajaran ADDIE 

dengan strategi holistic learning berbasis lesson 

study, model ADDIE, dan model konvensional 

terhadap hasil belajar kognitif siswa maka analisis 

  Kolmogorof-Smirnof 

  Kelas Statistic Df  Sig 

Posttest ADDIE holistic learning lesson study .102 31 0.200 

 ADDIE .150 30 0.083 

 Konvensional .137 30 0.155 
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akan dilanjutkan dengan menggunakan uji Anova 

satu jalur, dengan ketentuan jika nilai Sig < 0,05 

maka terdapat perbedaan signifikan model 

pembelajaran terhadap hasil belajar kognitif siswa 

dan jika Sig > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan model pembelajaran terhadap hasil 

belajar kognitif. 

Tabel 1.8  

Uji One Way Anova Posttest Hasil Belajar Kognitif Siswa 
 

 

Dari hasil uji Anova yg terlihat pada tabel 1.8 

diperoleh nilai F=16.578 dengan signifikasi 0,000. 

Nilai signifikasi 0,000 < 0,05 data ini menunjukkan 

bahwa H0 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan  pada model 

ADDIE holistic learning Lesson Study, Model 

ADDIE, dan model Konvensional, untuk mengetahui 

perbedaan tersebut perlu dilakukan uji lanjut dengan 

menggunakan uji LSD. Hasil uji LSD dapat dilihat 

pada tabel 1.9 dibawah ini: 

Tabel 1.9 

Uji LSD Posttest Hasil Belajar Kognitif 

(I) kelas (J) kelas 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 95% Confidence Interval 

     

Lower 

Bound Upper Bound 

ADDIE holistic 

learning Lesson 

Study 

ADDIE 14.16129* 2.54917 0.000 9.0953 19.2272 

Konvensional 10.32796* 2.54917 0.000 5.2620 15.3939 

ADDIE ADDIE holistic 

learning Lesson 

Study 

-14.16129* 2.54917 0.000 -19.2272 -9.0953 

Konvensional -3.83333 2.56998 0.139 -8.9406 1.2740 

Konvensional ADDIE holistic 

learning Lesson 

Study 

-10.32796* 2.54917 0.000 -15.3939 -5.2620 

ADDIE 3.83333 2.56998 0.139 -1.2740 8.9406 

       

 

Hasil analisis LSD pada tabel 1.9 dengan 

menggunakan model ADDIE strategi holistic learning 

berbasis lesson study, dan ADDIE memiliki nilai 

signifikansi 0,000, nilai signifikansi 0,000 < 0,05 

berdasarkan kriteria keputusan dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil 

belajar kognitif model pembelajaran ADDIE strategi 

holistic learning berbasis lesson study dan model 

ADDIE.  

Pengamatan kedua yaitu Model ADDIE dengan 

strategi holistic learning berbasis lesson study dan 

kelas konvensional nilai signifikansi yang diperoleh 

adalah 0,000, dengan nilai 0,000 < Sig 0,05, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan 

hasil belajar kognitif secara signifikan pada model 

ADDIE strategi holistic learning berbasis lesson study 

dengan  kelas konvensional.  

Pengamatan ketiga dengan menggunakan model 

ADDIE dan model konvesional nilai Signifikansi yang 

diperoleh adalah 0,139. Berdasarkan standar kriteria uji 

nilai Signifikansi 0,139 > Sig 0,05 dapat ditarik 

disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan hasil belajar kognitif antara kelas yang 

menggunakan model ADDIE dengan kelas model 

Konvensional.  

 PEMBAHASAN  

 Tujuan utama penelitian ini adalah untuk 

mengetahui perbedaan hasil belajar kognitif siswa 

dengan model pembelajaran ADDIE strategi holistic 

learning berbasis lesson study dan model ADDIE pada 

kelas X SMAN 7 Rejang Lebong. Sebelum 

menggunakan model pembelajaran pada proses 

pembelajaran setiap siswa dari masing-masing kelas 

akan mengikuti pretest untuk mengetahui kemampuan 

dasar siswa pada materi Spermatophyta. Soal pretest 

dibuat dalam bentuk pilihan ganda berjumlah 20 soal, 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Posttest Between Groups 3284.936 2 1642.468 16.578 0.000 

Within Groups 8718.360 88 99.072   

Total 12003.297 90    
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pelaksanaan  pretest dilakukan pada waktu yang sama 

pada ketiga kelas penelitian dengan durasi waktu 90 

menit, hasil pretes dianalisis dengan menggunakan 

SPSS 25. 

 Dari hasil uji One Way Anova  diperoleh 

kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan untuk pretest hasil belajar kognitif. Tidak 

adanya perbedaan tersebut disebabkan karena test 

tersebut dilaksanakan sebelum pelaksanaan proses  

pembelajaran, materi yang diujikan pada soal pretest 

merupakan materi baru bagi siswa sehingga 

nilai yang mereka dapatkan mencerminkan 

kemampuan dasar siswa terhadap materi tersebut. Hasil 

pretest dijadikan sebagai bukti fisik bahwa kemampuan 

kognitif awal siswa pada semua kelas adalah sama 

untuk materi Spermatophyta, juga akan digunakan 

sebagai data pembanding pada analisis hasil akhir 

setelah proses pembelajaran menggunakan model 

ADDIE strategi holistic learning berbasis lesson study, 

model ADDIE, dan model konvensional telah selesai 

dilaksanakan. Pelaksanaan proses pembelajaran pada 

kelas yang menerapkan model pembelajaran ADDIE 

strategi holistic learning berbasis lesson study dan 

model ADDIE terdiri dari 5 tahapan, yaitu:  

1. Tahap Analisis 

 Pada tahap pertama yang harus dilakukan adalah 

menganalisis kinerja dan kebutuhan belajar peserta 

didik yang mencakup validasi ketimpangan 

performa/kinerja,  mengidentifikasi pengalaman 

belajar, mengidentifkasi karakter siswa, 

mengidentifikasi sumber-sumber belajar yang relevan, 

dan menentukan sistem penyampaian materi 

pembelajaran (Branch, 2009). Hasil analisis pada kelas 

X IPA1 dengan menerapkan model ADDIE strategi 

holistic learning berbasis lesson study dan kelas X 

IPA2 menggunakan model ADDIE adalah terdapat 

perbedaan latar belakang  dan pengalaman belajar 

siswa. Perbedaan  antar peserta didik tersebut diatasi 

dengan memberikan perangsang pembelajaran yang 

sama, mempersamakan pengalaman, dan menanamkan 

persepsi pembelajaran yang sama. Dengan mengatasi 

permasalahan tersebut peserta didik lebih mudah 

menerima dan mengikuti model pembelajaran ADDIE 

strategi holistic learning berbasis lesson study dan 

model ADDIE. Hal ini sesuai dengan pendapat Joyce 

dan Weil (1980) bahwa model pembelajaran akan 

mempermudah pendidik untuk mengidentifikasi 

komponen ataupun elemen pembelajaran  yang 

mengalami hambatan. Hambatan pembelajaran yang 

bisa diatasi akan memberikan suasana belajar yang 

kondusif dan lebih menyenangkan.  

 Tahap analisis kinerja dan kebutuhan pada model 

ADDIE strategi holistic learning berbasis lesson study 

dilakukan secara bersama-sama, sehingga 

permasalahan yang dihadapi oleh guru model menjadi 

permasalahan bersama dan dirancang bersama-sama 

oleh beberapa guru yang terlibat dalam penelitian, 

sedangkan pada model ADDIE analisis kinerja dan 

kebutuhan menjadi permasalahan personality guru  

model, solusi dari permasalahan tersebut harus 

dirancang sendiri berdasarkan kemampuan dan 

kecakapan guru model sehingga keefektipan 

menganalisis kinerja dan kebutuhan kurang efektip 

dibandingkan  model ADDIE strategi holistic learning 

berbasis lesson study. Dengan menganalisis kebutuhan 

akan mengurangi kesenjangan antara kompetensi yang 

dibutuhkan dengan kompetensi yang ada sehingga 

proses pembelajaran diharapkan sesuai dengan 

ekspetasi bersama (dewi, 2018). Pada kelas 

konvensional guru tidak melakukan analisis kebutuhan 

guru hanya menggunakan kebiasaan belajar  tatap 

muka dikelas untuk memahami siswa.    

2. Tahap Desain (Design) 

 Tahap kedua yaitu desain yang mencakup 

indikator dan desain bahan ajar yang digunakan dalam 

proses pembelajaran ADDIE strategi holistic learning 

berbasis lesson study dan ADDIE, desain pembelajaran 

membantu pendidik memilih proses pembelajaran, dan 

merencanakannya dengan prosedur yang tepat 

(Khadjooi, dkk, 2011). Dengan menetapkan indikator 

diharapkan proses pembelajaran lebih terarah dan 

memudahkan siswa untuk memahami tujuan 

pembelajaran seperti mengidentikasi ciri-ciri 

spermatophyta, mengklasifikasikan, menemukan 

peranan Spermatopyta terhadap ekonomi dan 

lingkungan dengan lebih mudah.  

 Desain bahan ajar yang digunakan pada kelas 

dengan model ADDIE strategi holistic learning 

berbasis lesson study dan ADDIE adalah plant album 

spermatophyta yang berisi kumpulan fhoto dan gambar 

dari berbagai spesies spermatophyta yang dibuat 

sederhana namun jelas komposisi gambarnya untuk 

menunjukkan point pokok yang akan dipelajari sesuai 

dengan indikator pembelajaran dan komik biologi 

spermatophyta. pada kelas dengan model ADDIE 

strategi holistic learning berbasis lesson study dengan 

menggunakan bahan ajar plant album dan komik 

spermatophyta, siswa tampak antusias belajar dan 

siswa lebih mampu untuk memberdayakan pemahaman 

konsep, mereka memberikan banyak komentar, 

pertanyaan, sanggahan, dan jawaban, mereka memiliki 

kebebasan untuk memberikan  jawaban  sesuai dengan 

gambar. Pendapat ini sejalan dengan hasil penelitian 

Iswanti (2019) dan Ainun (2017) bahwa penggunaan 

gambar keanekaragaman tumbuhan Spermatophyta 

dapat memperdayakan pemahaman konsep peserta 

didik. Pada kelas menggunakan model ADDIE siswa 

tidak tertarik pada desain bahan ajar yang digunakan 

sehingga proses belajar cenderung pasif. Kelas 

konvensional tidak menggunakan desain bahan ajar 

stamp album ataupun komik spermatophyta, siswa 
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belajar dari menyimak penjelasan guru sebagai media ajar natural.     

3. Tahap Pengembangan (Development)  

 Tahap yang ketiga adalah tahap pengembangan, 

mencakup pengembangan bahan ajar yang akan 

digunakan. Bahan ajar yang digunakan pada kelas 

model ADDIE strategi holistic learning berbasis lesson 

study dan kelas model ADDIE adalah stamp album 

Spermatophyta dan komik biologi yang disajikan 

dengan menggunakan paparan slide berisi tentang ciri-

ciri Spermatohyta, klasifikasi secara umum, dan 

peranan Spermatophyta.  

 Bahan ajar yang dimodifikasi tersebut mendapat 

sambutan positif dan antusias siswa. berdasarkan hasil 

analisis kinerja pada siswa SMAN 7 Rejang Lebong 

menunjukkan bahwa Pelajaran Biologi dianggap mata 

pelajaran sulit karena penggunaan bahasa latin pada 

sebagian besar materi biologi SMA, dengan 

pengembangan bahan ajar tersebut siswa kelas model 

ADDIE strategi holistic learning berbasis lesson study 

lebih mudah menguasai bahasa latin dan mampu 

mengembangkan pemahaman mereka tentang 

Spermatophyta.  

 Pengembangan bahan ajar mempengaruhi cara 

belajar sehingga hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan. Pembuatan video ini bertujuan untuk 

memberi kemudahan bagi siswa dalam memahami 

konsep yang banyak menggunakan bahasa latin. 

Wisada (2019) dan Yendrita (2019) pada hasil 

penelitiannya menyatakan bahwa pengembangan 

media video pembelajaran efektip digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar, hal yang sama juga 

dikemukakan oleh Puspasari (2019) bahwa 

pengembangan bahan ajar dengan dengan gambar pada 

model ADDIE memudahkan siswa memahami konsep.  

 Kelas ADDIE menggunakan video pembelajaran 

dari pengembangan media ajar komik biologi, siswa 

antusias dalam proses pembelajaran hal ini ditandai 

dengan munculnya pertanyaan dari beberapa siswa dan 

sanggahan sesama mereka. Siswa di kelas 

konvensional menggunakan diskusi sebagai 

pengembangan bahan ajar, siswa terlihat serius 

menyimak, antusias mereka membuat proses belajar 

berjalan baik. 

4. Implementasi (implementation) 

Kelas ADDIE strategi holistic learning berbasis 

lesson study menggunakan strategi pembelajaran  

holistic learning berbasis lesson study. Strategi ini 

melibatkan kecerdasan majemuk (multiple 

intellejences). Sebelum proses pembelajaran  siswa 

diwajibkan mengikuti tes multiple intellejences atau tes 

untuk mengetahui kecerdasan yang dimiliki siswa, 

karena pada kelas ADDIE strategi holistic learning 

berbasis lesson study siswa dikelompokkan 

berdasarkan kecerdasan yang dimiliki. Hasil tes 

multiple intellejences  menunjukkan bahwa anak kelas 

X IPA 2 memiliki kecerdasan linguistic, visual spasial, 

musical, dan intrapersonal.  

Siswa yang memiliki kecerdasan linguistic lebih 

menikmati belajar dengan menulis, membaca, dan 

membacakan cerita sehingga siswa linguistic 

menggunakan gaya belajar diskusi, perdebatan, dan 

membuat laporan kerja. Siswa dengan kecerdasan 

visual spasial lebih menikmati belajar dengan 

menggambar dan membayangkan sehingga gaya 

belajar menggunakan komik biologi Spermatophyta 

sangat cocok untuk mereka, siswa dengan kecerdasan 

musical lebih menikmati pembelajaran dengan 

bernyanyi dan memainkan alat musik sehingga gaya 

belajar yang digunakan adalah membuat saduran 

materi Spermatophyta dalam bentuk nyanyian, siswa 

yang memiliki kecerdasan intrapersonal lebih 

menikmati belajar dengan refleksi dan bermeditasi 

gaya belajar yang digunakan adalah membuat jurnal 

Spermatophyta. 

 Kelompok belajar berdasarkan multiple 

intellejences menggunakan gaya belajar berdasarkan 

masing-masing kecerdasan siswa sehingga siswa lebih 

berkembang dalam interaksi proses belajar, lebih cepat 

memahami materi Spermatophyta. Strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan anak didik akan 

mempengaruhi proses dan hasil pembelajaran, hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian Soenarto (2011) bahwa 

Strategi pembelajaran akan berpengaruh dengan cara 

berfikir dan hasil belajar siswa. Pendapat lain yang 

sejalan dengan Soenarto  adalah dari hasil penelitian 

Rijal dan Bachtiar (2015) bahwa  gaya belajar siswa 

akan mempengaruhi pencapaian hasil belajar mereka. 

Kelas yang menggunakan model ADDIE memiliki 

kelompok belajar berdasarkan absen sehingga tidak 

bisa ditentukan gaya belajar yang bisa disesuaikan 

dengan masing-masing kebutuhan kelompok. 

Kecerdasan yang heterogen membuat siswa  tidak bisa 

menggunakan kecerdasannya lebih leluasa, siswa 

kurang memiliki kebebasan dalam belajar sehingga 

hasil belajar yang diharapkan tidak dapat dicapai 

dengan maksimal.   

Model pembelajaran ADDIE strategi holistic 

learning berbasis lesson study di kelas X IPA2 

memiliki hasil belajar kognitif lebih baik dari kelas 

model ADDIE dan konvensional. Model ADDIE 

strategi holistic learning Berbasis lesson study 

mendorong siswa untuk menjadi pemeran utama dalam 

skenario pembelajaran, mereka terlibat aktif dalam 

setiap pertemuan tatap muka dan diskusi, pembelajaran 

holistik berbasis lesson study memiliki kelompok 

belajar yang terdiri dari 4-5 orang, dengan jumlah 

tersebut pembelajaran berkelompok akan lebih efektip, 

sehingga setiap siswa memiliki kesempatan 

menyampaikan pendapat baik lisan maupun tulisan. 

Hal  ini sejalan dengan pendapat Melda, E (2019) 

bahwa proses pembelajaran yang menjadikan siswa 



VOL. 2 NO. 1, MARET 2021                            JURNAL BIOEDUSCIENTIFIC PPs UNMUH BENGKULU                               e-ISSN: 2721-5881 

Perbedaan Hasil Belajar Kognitif dengan Model Pembelajaran Addie ……...……Lely Yenita Asmara 47 | 
 

sebagai poros utama belajar akan mendorong siswa 

meningkatkan hasil belajar kognitif dan 

mengembangkan kemampuan kerjasama dan 

berkomunikasi. 

 Model ADDIE strategi holistic learning Berbasis 

lesson study dan model ADDIE medorong siswa 

memiliki keterampilan yang yang harus dimiliki dan 

dilatih pada abad 21 yaitu keterampilan komunikasi 

informasi, keterampilan berfikir kritis dan 

memecahkan masalah, dan keterampilan mengatur diri 

sendiri (Rosana, 2012). Pada kelas X IPA 1 yang 

menerapkan model ADDIE strategi holistic learning 

Berbasis lesson study teknik belajar lebih dominan self 

reflection dimana seorang guru memberi kesempatan 

kepada siswa untuk menjawab sendiri suatu pertanyaan 

agar siswa dapat lebih mengoptimalkan kecerdasan 

visual-linguistik. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

Mitasari (2016) yang menyatakan bahwa kecerdasan 

visual-linguistik pada kegiatan-kegiatan lisan (oral) 

dapat mendorong siswa untuk mandiri dan terampil 

dalam berkomunikasi, hal ini dapat dilihat pada saat 

siswa melaksanakan diskusi dan presentasi. 

 Model ADDIE strategi holistic learning Berbasis 

lesson study memiliki pola belajar yang bervariasi, ada 

kelompok yang menampilkan hasil kerja kelompoknya 

dalam bentuk lagu (kecerdasan musical), dalam bentuk 

cerita bergambar atau komik (kecerdasan visual-

spasial), dan ada juga kelompok yang menampilkan 

materi Spermatophyta dengan gaya bahasa yang sangat 

menarik, dengan munculnya kecerdasan tersebut ada 

variasi dalam belajar yang akan menimbulkan 

konsekuensi dalam cara pandang belajar anak 

(Gardner, 1993). Pernyataan tersebut juga didukung 

oleh hasil penelitian Didartita (2019) bahwa 

pembelajaran yang bervariasi membuat siswa merasa 

terhibur sehingga siswa tidak terlalu kaku dalam 

belajar, materi yang disampaikan lebih mudah difahami 

siswa dan hasil belajar lebih memuaskan. 

 Siswa pada kelas ADDIE strategi holistic 

learning Berbasis lesson study menerapkan teknik 

question and answer, teknik bertanya untuk menarik 

perhatian pendengar dan membuat pendengar mau 

mendengarkan apa yang akan disampaikan. Pada saat 

siswa mengajukan pertanyaan mereka menciptakan 

kondisi kelas tenang terlebih dahulu, intonasi bertanya 

mereka atur berirama, bahasa yang digunakan jelas dan 

tidak bertele-tele, terkadang ada siswa yang membuat 

gurauan di akhir pertanyaan sehingga siswa lain 

tertawa sehingga siswa tidak mengantuk. 

Terintegrasinya kondisi belajar secara alami tersebut 

dengan materi yang dipelajari membuat siswa lebih 

mudah memahami konsep Spermatophyta. Masruroh 

(2019) menyatakan bahwa terintegrasinya suatu 

kondisi pembelajaran akan berpengaruh pada 

kemampuan siswa memahami  konsep pengetahuan. 

Hasil penelitian Arifani (2014) juga menunjukkan 

bahwa holistic learning meningkatkan kemampuan 

berbahasa sehingga komunikasi akan lebih efektip.    

 Pembelajaran Model ADDIE adalah pembelajaran 

yang yang sistematis dan fleksibel sehingga bisa 

disesuaikan dengan kondisi pembelajaran di sekolah, 

model ADDIE yang diterapkan pada kelas X IPA2 

lebih menekankan pada hasil produk yang telah 

dirancang sehingga penekanan pada proses 

pembelajaran integrasi antar team kurang 

diprioritaskan seperti pada lesson study yang membagi 

kelompok kecil pada proses pembelajaran, dimana 

jumlah satu kelompok hanya terdiri dari 4 siswa, 

dengan jumlah tersebut pembelajaran lebih efektip 

dibanding pembelajaran kelompok pada model ADDIE 

pada kelas X IPA 2 yang menggunakan 6 siswa dalam 

satu kelompok, keberadaan 6 siswa tersebut 

menyebabkan ada beberapa anak yang hanya 

mendengarkan pendapat teman saja karena ide yang 

mau disampaikan sudah disampaikan oleh teman yang 

lain. Kurangnya keterampilan berfikir serta komunikasi 

antar peserta didik membuat siswa pasif dan 

mengalami kesulitan dalam proses belajar, hal ini akan 

berdampak pada hasil belajar menjadi rendah. Pendapat 

ini sejalan dengan hasil penelitian Rahmadani (2017) 

bahwa kesulitan belajar siswa akan mempengaruhi 

perolehan pengetahuan dan keterampilan berfikir 

siswa.       

 Model ADDIE dapat mendidik siswa untuk saling 

menghargai satu sama lain, mengajarkan nilai-nilai 

kebersamaan pada siswa tanpa melihat latar belakang 

siswa, peringkat kelas, suku, dan agamanya karena 

kelompok belajar pada model ADDIE adalah 

kelompok belajar heterogen. Nilai kebersamaan yang 

dirasakan siswa membuat mereka bisa belajar tanpa 

rasa tertekan akibat kesenjangan kinerja, kepercayaan 

diri siswa membuat mereka mudah memahami materi 

yang diajarkan dan mengembangkan pemahamannya. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Murugunantham 

(2015) bahwa model ADDIE adalah model 

pembelajaran yang unik karena siswa dapat belajar 

dengan keyakinan diri sendiri dan memvisualkan 

pemahaman mereka.  

 Model ADDIE strategi holistic learning Berbasis 

lesson study dan model ADDIE menerapkan proses 

pembelajaran komunikasi interaktif, diskusi informasi, 

dan pembelajaran dalam team atau berkelompok. 

Model ADDIE yang dikembangkan dari 5 rancangan 

dengan tahapan analysis, desain, pengembangan, 

pelaksanaan, dan evaluasi sangat efektip untuk 

digunakan pada proses pebelajaran dan dapat 

meningkatkan hasil belajar (Aldoobie,2015). 

Implementasi model ADDIE strategi holistic learning 

Berbasis lesson study dikelas X IPA1 mendorong siswa 

terlibat dalam argumentasi ilmiah, diskusi lebih terarah 

karena hampir semua siswa aktif dalam mengajukan 

pertanyaan ataupun memberikan jawaban.  
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 Model ADDIE melibatkan siswa dalam 

pembelajaran aktif, bahan ajar  yang digunakan berupa 

stamp album Spermatophyta cukup efektip mendorong 

siswa untuk belajar mandiri, membentuk keterampilan 

berfikir dan memecahkan masalah sehingga memberi 

kemudahan bagi siswa untuk memahami konsep 

Spermatophyta dengan benar. 

5. Evaluasi (Evaluation) 

   Evaluasi untuk menilai kualitas proses dan produk 

pembelajaran kognitif  yang digunakan pada akhir 

pembelajaran adalah posttest. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa kelas X IPA1 yang menggunakan 

model pembelajaran ADDIE strategi holistic learning 

Berbasis lesson study memiliki nilai rata-rata kelas 

77.419, kelas yang menggunakan model ADDIE 71.00, 

dan kelas konvensional 74.835. Nilai rata-rata kelas 

pada setiap model pembelajaran memenuhi standar 

KKM mata pelajaran Biologi di SMA Negeri 7 Rejang 

Lebong yaitu 70.00.  

   Evaluasi pada model ADDIE strategi holistic 

learning Berbasis lesson study  melibatkan team kerja 

yang terlibat dalam penelitian berbasis lesson study 

yang memiliki pinsip kolaboratif yaitu saling berbagi 

dan saling memberi masukan (Carbin dan Koop, 2006). 

Guru model memiliki lebih banyak peluang untuk 

memperbaiki kekurangan dari model yang digunakan 

agar pada pertemuan selanjutnya guru model lebih 

maksimal dan lebih baik dalam melaksanakan proses 

pembelajaran untuk mendapatkan hasil belajar kognitif 

siswa yang lebih baik. 

     Evaluasi pada model ADDIE melibatkan team 

rekan kerja guru model yang cenderung melihat 

aktivitas siswa sehingga peluang untuk memperbaiki 

kekurangan guru model tidak maksimal. Dalam proses 

pembelajaran komunikasi interaktif dua arah antara 

siswa dan guru tidak bisa dipisahkan karena 

komunikasi merupakan integritas pembelajaran, 

kurangnya integritas tersebut akan mempengaruhi 

proses belajar yang akan berdampak pada hasil belajar 

yang kurang memuaskan.  

  Mata pelajaran Biologi yang diimplementasikan 

pada kelas X IPS2 dengan Model ADDIE di SMA N 7 

Rejang Lebong adalah mata pelajaran pilihan (lintas 

minat). Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan (2014) mata pelajaran pilihan (lintas 

minat) adalah mata pelajaran program untuk 

memperluas dan mengembangkan minat, bakat, dan 

kemampuan peserta didik yang dimiliki dengan 

memilih mata pelajaran diluar kelompok program 

peminatannnya, dengan tujuan untuk memberikan 

peluang atau kesempatan peserta didik 

mengembangkan kemampuan, kompetensi 

pengetahuan, kemampuan sikap, dan kemampuan 

keterampilan yang telah dimiliki.  

 Proses pembelajaran biologi menggunakan model 

ADDIE dikelas X IPS2 berjalan lambat, siswa terlihat 

kurang antusias belajar hal ini disebabkan karena siswa 

beranggapan bahwa biologi bukan pelajaran inti 

program mereka. Sikap siswa yang cenderung tidak 

minat dan tidak tertarik terhadap pelajaran biologi 

menjadi kendala terhambatnya  proses pembelajaran 

sehingga indikator pembelajaran tidak tercapai 

maksimal dan hasil belajar rendah. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian Riafadilah dan Dewi (2018) 

bahwa hasil belajar biologi di kelas IPS cenderung 

lebih rendah karena guru membutuhkan waktu yang 

cukup lama untuk menyampaikan materi dan 

mengkondisikan pembelajaran agar siswa tertarik 

belajar biologi dengan baik.  

  Kelas konvensional yang menggunakan metode 

ceramah, tanya jawab,dan diskusi antara siswa dan 

guru memiliki hasil belajar kognitif yang lebih baik 

dari model ADDIE. Siswa pada kelas X IPA1 dominan 

memiliki type belajar auditorial. Siswa kelas X IPA1 

memiliki kharakteristik belajar dengan cara 

mendengarkan, senang membaca dengan bersuara 

ataupun menggerakkan bibir, mereka lebih mudah 

mengingat sesuatu dari apa yang didengar, dan mereka 

cenderung menjadi pembicara yang fasih pada saat 

berkumpul bersama teman-temannya. Siswa yang 

memiliki kecerdasan auditorial akan tepat belajar 

dengan mendengarkan/ceramah, dan diskusi (De Porter 

dan Hernacki, 2003).  

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian dan data yang telah dianalisis 

mengarahkan peneliti untuk menarik kesimpulan: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan model ADDIE 

strategi holistic learning berbasis lesson study dan 

model ADDIE terhadap hasil belajar kognitif siswa 

SMA Negeri 7 Rejang Lebong. 

2. Model ADDIE strategi holistic learning berbasis 

lesson study meningkatkan hasil belajar kognitif 

lebih  baik dibandingkan model ADDIE dan  

Konvensional (ceramah) pada SMA Negeri 7 

Rejang Lebong.
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